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Citizenship also called nationality. ; / :
country. Citizens have certain rights, such as the "’thS 10 ’vote and thfz right to holg, b
office. They also have certain duty to pay taxes an 10 serve on a jury (the Woﬂdm

Encyclopedia, 1999,Vol.4, p. 568).
Sejalan dengan hal ini, Encyclopedia Americana menegaskan pyla temangh

kewarganegaraan ini antara lain:
Citizenship is a relationship between an individual and a stgte involy:
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3. Pembentukan Kehidupan Demokrasi Melalui Pembelajaran  Pendidi
Kewarganegaraan.

Biesta (2011) mengutip pernyataan (McLaughlin 2000) menyebutkan bahwa teﬂadl

penurunan dalam kehidupan berdemokras;. Terdapat kekhawatiran tentang tingkat parisp®

politik dan pemahamap politik. Kemudiap di sisi
tentang persatuan dap kesatuan pada Masyarakat.
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